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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penurunan devisa dari sektor kehutanan secara terus menerus

yang perlu ditindaklanjuti dengan peningkatan produksi dan produktivitas. Sementara itu terdapat

kontradiksi antara usaha untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri berbasis kehutanan dengan upaya

konservasi. Dengan terbatasnya kawasan hutan produksi maka diperlukan pengelolaan yang efisien agar

dalam jangka.panjang kelestarian hasil tercapai tanpa harus mengancam kawasan konservasi. Diharapkan

dengan adanya efisiensi dalam pengelolaan HTI maka dengan luas areal konsesi yang terbatas HTI dapat

berproduksi secara. lestari.

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat produksi yang

telah dicapai HTI dan mengetahui tingkat efisiensi teknis HTI. Dengan kerangka analisis fungsi produksi

Cobb-Douglas yang dilinearkan, ukuran efisiensi teknis diketahui dengan menjumlahkan koefisien regresi

yang merupakan elastisitas dari masing-masing faktor produksi. Output yang berupa luas realisasi

penanaman diduga dipengaruhi oleh luas target penanaman, bibit, pupuk, herbisida dan tenaga kerja baik

yang berupa karyawan maupun buruh. Data yang digunakan merupakan data bulanan dari tahun 1999

sampai 2004 yang bersumber dari manajemen PT. Musi Hitan Persada.

 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa faktor produksi yang secara statistik berpengaruh terhadap produksi

hutan tanaman industri PT. Musi Hutan Persada yang diwakifi oleh luas realisasi penanaman sebagai

cerminan dari kelestarian basil adalah luas areal yang harus ditanami, herbisida yang digunakan dalam

kegiatan penanaman dan tenaga kerja yang berupa karyawan. Faktor produksi yang berupa jumlah bibit

yang digunakan, tenaga kerja yang berupa buruh dan pupuk yang digunakan dafam kegiatan penanaman

tidak signifikan mempengaruhi produksi (luas realisasi penanaman). Tingkat kombinasi penggunaan input

(faktor produksi) dalam kegiatan produksi berada pada kondisi belum efisien secara teknis karena berada

pada posisi decreasing returns to scale yang berarti persentase pertambahan produksi yang diperoleh lebih

kecil dari persentase pertambahan faktor produksi yang digunakan. Sedangkan proses produksi masih berada

pada daerah yang rasional untuk berproduksi.

 

Besarnya skala operasional perusahaan yang antara lain dicerminkan oleh luasnya areal konsesi HTI tidak

mencerminkan efisiensi perusahaan. Bagi penentu kebijakan di sektor kehutanan hal ini mengimplikasikan

perlunya diketahui skafa operasional yang ideal agar dihasilkan output optimal dengan efisiensi teknis

sebagai salah satu pertimbangan.
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